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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitan

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti objek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai intrumen kunci.®’ Pendekatan
kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku
yang diamati.®® Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian lapangan (field research), dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan/ lokasi penelitian untuk memperoleh informasi dan data.

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini sebab tujuan
peneliti yaitu untuk mengetahui gambaran secara detail pelaksanaan serta
dampak pemeberian bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah dilaksanakan secara
efektif dan berdampak baik bagi kehidupan masyarakat serta sesuai dengan

yang telah diprogramkan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat
tinggal penerima Program Keluarga Harapan di Desa Doroampel, Kecamatan

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagaung. Desa Doroampel dipilih sebagai

37 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s
Publishing, 2017) hal. 157

38 L_exy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) cetakan
34 hal 4
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lokasi penelitian karena sebagai salah satu desa dari sekian banyak desa di
Kecamata Sumbergempol yang melaksanakan program keluarga harapan.
Peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian bantuan sosial
Program Keluarga Harapan dan dampaknya terhadap kesejahteraan
masyarakat khususnya bagi masyarakat miskin sebagai keluarga penerima

manfaat Program Keluarga Harapan di Desa Doroampel.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif amatlah penting, sebab
seperti yang dimaksudkan Finaly dalam bukunya Imam Gunawan bahwa
salah satu ciri-ciri penelitian kualitatif yaitu peneliti merupakan figur utama
yang mempengaruhi dan membentuk pengetahuan melalui proses
pengumpulan, pemilihan dan interpretasi data.>® Oleh sebab itu kehadiran
peneliti untuk terjun langsung ke lapangan amatlah penting. Informasi dan
data yang diperlukan tentang pelaksanaan program keluarga harapan dapat
diperoleh dari peneliti yang terjun langsung untuk mengamati dan

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.

D. Sumber Data
Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu berupa kata-kata dan tindakan, sumber tertulis meliputi buku-

buku, majalah ilmiah, arsip-arsip dan lain sebagainya, foto serta data statistik,

39 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013) hal. 91
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yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan atau observasi, fotokopi
ataupun disalin ulang dari dokumen yang diperoleh.*°
Adapun jenis-jenis sumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:
1. Sumber data Primer
Data primer merupakan data dasar yang diperoleh langsung dari
sumber pertama atau yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kali.*!
2. Sumber data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari semua
sumber yang sudah ada. Data ini biasanya berasal dari data penelitian
lain yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi, antara lain meliputi
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud

laporan dan seterusnya.*?

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penndidikan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012) hal. 61

41 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006) hal. 129

42 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s
Publishing, 2017) hal. 77
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antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.** Menurut Moleong dalam bukunya, wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.**
Adapun  keuntungan dengan  menggunakan  metode
wawancara antara lain:*°
a. Dengan wawancara Kkita dapat memperoleh keterangan
sedalam-dalamnya tentang suatu masalah.
b. Dengan wawancara peneliti dapat dengan cepat memperoleh
informasi yang diinginkannya.
c. Dengan wawancara peneliti dapat memastikan bahwa
responden yang memberi jawaban.
d. Dalam wawancara peneliti dapat berusaha agar pertanyaan
benar dipahami oleh responden.
e. Wawancara memungkinkan fleksibilitas dalam cara-cara

bertanya.

43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan lIimu sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 111

44 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)
cetakan 34 hal. 186

4 Naution, Metode Research Penelitian llmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) hal. 125-126
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f. Pewawancara yang sensitif dapat menilai validitas jawaban
berdasarkan gerak-gerik, nada dan raut muka responden.

g. Informasi yang diperoleh melalui wawancara akan lebih
dipercayai kebenarannya karena salah tafsir dapat diperbaiki
ketika wawancara dilakukan.

h. Dalam wawancara responden lebih bersedia mengungkapkan
keterangan-keterangan yang tidak sudi diberikan dalam angket
tertulis.

2. Observasi

Observasi atau pengamatan menurut Arikunto dalam

bukunya Imam Gunawan adalah suatu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian secara teliti serta

pencatatan secara sistematis.*®

Alasan pengamatan digunakan dalam penelitian kualitatif

menurut Guba dan Lincoln dalam bukunya Moleong yaitu sebagai

berikut:*

a.

Teknik pengamatan didasarkan atas pengamatan secara
langsung.

Teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi

pada keadaan sebenarnya.

46 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2013) hal. 143

47 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)

cetakan 34 hal. 186



36

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang proposional
maupun dari data.

d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti mengnai data yang
keliru atau bias.

e. Teknik  pengamatan memungkinkan peneliti  mampu
memahami situasi-situasi yang rumit.

f. Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya
tidak dimungkinkan.

3. Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono dalam buku Imam Gunawan,
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk
tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang. Studi
dokumentasi adalah pelengkap dari metode wawancara dan observasi.
hasil penelitian akan dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen.*®
Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini dapat berupa
foto wawancara dan observasi, catatan wawancara dan observasi,

dan dokumen lainnya berkaitan dengan Program Keluarga Harapan.

F. Tekhnik Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen dalam bukunya Imam Gunawan, analisis
data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil

wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk

48 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013) hal. 176
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meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Miles & Huberman
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data
penelitian kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), paparan data (data
display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.*°
1. Reduksi data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.
2. Paparan data
Paparan data atau pemaparan data merupakan sekumpulan
informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pemaparan data
digunakan untuk meningkatkan pemahaman kasus yang diperoleh
dari penelitian dan sebagai pedoman untuk melakukan tindakan dan
data ditampilkan dalam bentuk uraian yang mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Hasil kesimpulan
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian yang didasarkan

pada hasil kajian penelitian yang dilakukan.

49 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013) hal. 210-212



38

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Moleong mengemukakan bahwa untuk menetapkan keabsahan
data (Data Trustworthiness) diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan
atas sejumlah kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),  kebergantungan  (dependability)  dan  kepastian
(confirmability).>® Adapun dalam penelitian ini, agar data yang diperoleh
tidak diragukan, maka diperlukan pengecekan keabsahan data khususnya
mengenai kredibilitas data yaitu diantaranya dengan cara ketekunan
pengamatan dan triangulasi.

Ketekunan pengamatan yaitu salah satu teknik pemeriksaan data
yang dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Sedangkan triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Dengan triangulasi peneliti dapat me-recheck temuannya
dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau
teori.”!

Adapun triangulasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan
membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan data
yang diperoleh melalui observasi maupun dokumentasi dan dengan

menanyakan kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari seorang

50 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)
cetakan 34 hal. 324

51 Lexy J. Moleong, Metod Peneitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)
cetakan 34 hal. 329330
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informan kepada informan lainnya mengenai Program Keluarga Harapan
yang direalisasikan di Desa Doroampel Kecamatan Sumbergempol

Kabupaten Tulungagung.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan/ Penjajakan lapangan, meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Peneliti menyusun usulan/ proposal penelitian yang meliputi
penentuan judul, penyususnan latar belakang, rumusan
masalah/fokus penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian,
sistematika penulisan sampai dengan daftar pustaka yang
kemudian diuji oleh dosen penguji untuk disetujui sebagai
bahan penulisan skripsi.
b. Memilih lapangan penelitian
Dalam tahap ini, peneliti memilih lingkungan masyarakat
penerima Program Keluarga Harapan di Desa Doroampel,
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung sebagai
lokasi penelitan dengan maksud untuk mengetahui efektivitas
dan dampak terhadap pemberian bantuan sosial dari program
tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
c. Menjajaki dan menilai lapangan
Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan diri peneliti agar siap
terjun kelapangan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan

dan dampak yang dirasakan masyarakat dari Program Keluarga
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Harapan di Desa Doroampeel Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung.

d. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini, peneliti memilih informan yang merupakan
pihak-pihak yang terkait dengan Program Keluarga Harapan
seperti penerima manfaat PKH, pendamping PKH, ketua PKH.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian,
Dalam tahap ini, peneliti menyiapkan segala sesuatu yang
digunakan dalam penelitian, meliputi, surat ijin, buku catatan,
pedoman wawancara dan lain sebagainya.

2. Tahap Lapangan, meliputi

a. Memahami jenis penelitian dan persiapan diri
Dalam tahap ini, peneliti memahami serta mempersiapkan diri
untuk melakukan penelitian yaitu menggunakan penelitian
kualitatfif dengan model pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

b. Memasuki lapangan
Peneliti menjalin hubungan yang akrab dengan informan
menggunakan tutur bahasa yang baik serta menjaga etika dan

norma-norma yang berlaku.
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c. Mengumpulkan data
Dalam tahap ini, peneliti mencatat data yang dieroleh dari hasil
wawancara, observasi dilapangan terkait penelitian yang
dilakukan.
3. Tahap Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen dalam bukunya Imam Guawan, analisis
data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil
wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.> Dalam tahapan ini,
semua data yang diperoleh dari proses wawancara maupun observasi
dianalisis untuk diperoleh kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah dari penelitian yang dilakukan.
4. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan merupakan tahap akhir dalam penelitian yang berisi
mengenai hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan,

kemudian disusun berdasarkan sistematika penulisan laporan.

52 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013) hal. 210-212



